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ABSTRACT 

This research aims to understand in depth the mechanisms and results of cooperation 

between Indonesia and Denmark in the construction of a Wind Power Plant (PLTB) in 

Jeneponto, South Sulawesi. The type of research used in this research is field research, using 

qualitative research methods carried out through interviews with resource persons. This 

research also uses several data sources obtained through library research such as books, 

journals, mass media, official websites of government institutions related to this research. 

This research uses the concept of international cooperation and green politics theory which 

are used as references in explaining the research results in this study. The research results 

show that cooperation between Indonesia and Denmark in the construction of the Wind 

Power Plant (PLTB) in Jeneponto has had a positive and sustainable impact. International 

collaboration based on shared commitment and goals can have a major contribution in 

advancing therenewable energy sector in Indonesia.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam  tentang  mekanisme dan hasil 

dari kerja sama antara Indonesia dan Denmark dalam Pembangunan Pembangkit Listrik 

Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto, Sulawesi Selatan. Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang dilakukan melalui wawancara bersama narasumber. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan beberapa sumber data yang diperoleh melalui studi pustaka seperti buku, 

jurnal, media massa, website resmi lembaga pemerintah terkait dengan penlitian ini. 

Penelitian ini menggunakan konsep kerja sama internasional dan teori greenpolitic yang 

dijadikan sebagai acuan dalam menjelaskan hasil penelitian dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian bahwa kerja sama antara Indonesia dan Denmark dalam pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto telah memberikan dampak positif dan 
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berkelanjutan. Kolaborasi internasional yang didasarkan pada komitmen dan tujuan bersama 

dapat memiliki kontribusi yang besar dalam memajukan sektor energi terbarukan di 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Kerjasama_Internasional; Energi_Terbarukan 

 

  

Pendahuluan  

Sulawesi Selatan tepatnya di Kabupaten Jeneponto memiliki potensi geografis untuk 

meningkatkan pembangkitan listrik melalui energi alternatif terbarukan. Energi angin yang 

stabil sepanjang tahun dengan kecepatan rata-rata 5m/detik dapat dimanfaatkan melalui kincir 

angin untuk menghasilkan energi listrik yang sangat bermanfaat. Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu (PLTB) merupakan solusi yang cocok untuk daerah pesisir pantai yang memiliki 

kecepatan angin tinggi. Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto mempunyai 

keuntungan utama karena sifatnya yang terbarukan. Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) 

di Jeneponto tidak akan mengurangi sumber daya angin karena energi angin dapat 

diperbaharui secara alami, berbeda dengan penggunaan bahan bakar fosil yang merupakan 

sumber daya terbatas dan tidak dapat diperbaharui. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

energi listrik, pembangkit yang ekonomis, aman, dan handal dibangun berdasarkan 

pertimbangan tersebut (Mourayiey, 2019:89). 

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto dapat membantu 

pengoptimalan energi terbarukan di Sulawesi Selatan. Tentu hal ini juga dapat memperkuat 

perekonomian Indonesia melalui peningkatan investasi, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan teknologi serta dapat membantu menurunkan biaya energi di wilayah tersebut 

dan sekitarnya. Dengan menggunakan energi angin sebagai sumber energi utama, biaya 

produksi listrik dapat lebih murah dan efisien daripada menggunakan bahan bakar fosil. 

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto dapat meningkatkan 

ketersediaan listrik di wilayah tersebut. Hal ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 
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meningkatkan kualitas hidup penduduk setempat dan memperkuat daya saing ekonomi di 

daerah tersebut. 

Hubungan bilateral antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Denmark terjalin 

dalam kerjasama di berbagai bidang, termasuk di bidang energi terbarukan. Dalam hal ini, 

kolaborasi antara Pemerintahan Indonesia dan Pemerintah Denmark berfokus pada 

pengembangan dan pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. 

Selain itu, Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Denmark juga menjalin kerjasama yang 

meliputi bidang perdagangan, investasi, dan pariwisata. Denmark merupakan salah satu 

negara tujuan investasi penting bagi Indonesia, terkhusus bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Selatan itu sendiri (sulselprov.go.id). Kerja sama bilateral antara Pemerintah Indonesia dan 

Pemerintah Denmark juga melibatkan pertukaran pengetahuan dan teknologi di berbagai 

bidang, termasuk teknologi energi terbarukan dan lingkungan. Kerja sama bilateral antara 

Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Denmark diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kedua belah pihak, terutama dalam pengembangan ekonomi dan lingkungan yang 

berkelanjutan (Prakoso dkk, 2019:25). 

Kerja sama ini dimulai pada tahun 2016, Pada saat Kedutaan Besar Denmark di 

Jakarta menandatangani nota kesepahaman dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, 

langkah penting diambil untuk memperkuat hubungan antara kedua pihak dan mendorong 

kerjasama yang saling menguntungkan di berbagai bidang untuk mempromosikan 

pembangunan energi terbarukan di daerah tersebut (sulselprov.go.id). Salah satu proyek yang 

akan dilakukan dalam kerja sama ini adalah pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

(PLTB) di Jeneponto, Sulawesi Selatan. Proyek ini akan menggunakan teknologi terbaru dan 

ramah lingkungan yang dapat menghasilkan listrik dengan biaya yang mungkin lebih rendah 

dan lebih bersih dibandingkan dengan sumber energi fosil (Christensen, 2013:66).  

Kerja sama antara Indonesia dan Denmark dalam proyek energi terbarukan di 

Sulawesi Selatan bukan hanya berfokus pada pembangkit listrik tenaga bayu, tetapi juga 
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melibatkan aspek pelatihan dan transfer teknologi. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 

kapasitas dan pengetahuan masyarakat setempat dalam bidang energi terbarukan, sehingga 

mereka dapat berperan aktif dalam upaya meningkatkan penggunaan energi bersih. Langkah 

ini diharapkan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan mendukung percepatan transisi 

menuju energi bersih di Indonesia. Selain manfaat lingkungan, kerjasama ini juga membawa 

potensi dampak positif secara ekonomi dan sosial bagi Sulawesi Selatan. Dengan adanya 

proyek ini, diharapkan tercipta lapangan kerja baru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

taraf hidup masyarakat setempat. Dalam kerja sama ini, Denmark akan membantu 

mengembangkan dan menerapkan teknologi energi terbarukan yang lebih peduli lingkungan 

dan berkelanjutan, termasuk teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) yang 

dipergunakan di Jeneponto.  

Metode  

Penelitian ini merupakan sebuah jenis penelitia deskriptif kualitatif yang 

menggunakan metode prospectivecase study. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan 

kecenderungan atau arah perkembangan suatu kasus. Penelitian ini mencoba untuk 

menemukan dan menjelaskan kerjasama antara Indonesia dan Denmark dalam pembangunan 

energi terbarukan, dengan studi kasus Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto 

Sulawesi Selatan.Data primer diperoleh melalui wawancara dan focus group discussion 

dengan narasumber yang kredibel dari Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara tidak terstruktur untuk mendapatkan 

informasi yang lebih komprehensif. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui riset 

perpustakaan dari laporan, jurnal, artikel, serta sumber media cetak dan online yang dapat 

dipercaya. Pemilihan  teknik pengumpulan data yang tepat sangat penting untuk memastikan 

kredibilitas data yang dihasilkan. Kredibilitas data dapat dipengaruhi oleh jenis dan sumber 

data yang digunakan, dalam hal ini penelitian, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

studi pustaka, dokumentasi dan wawancara. 
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Hasil Penelitian 

Kerjasama Indonesia dan Denmark dalam Membangun Energi Terbarukan 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. Kerja sama antara Indonesia dan 

Denmark terbentuk atas dasar sejumlah faktor, dan salah satu faktor utamanya adalah 

keinginan kuat Denmark untuk menjadi pelopor dalam program-program hijau. Fokus 

Denmark pada upaya mengatasi perubahan iklim dan mendukung energi terbarukan serta 

efisiensi energi mencerminkan komitmen yang serius terhadap keberlanjutan. Pada tahun 

1990, tingkat emisi CO2 per kWh listrik di Denmark hampir mencapai 1 kg, namun pada 

tahun 2012, angka tersebut turun drastis menjadi kurang dari 300 gram. Ini mencerminkan 

bukan hanya pencapaian target-target berkelanjutan, tetapi  juga kemampuan Denmark 

untuk menciptakan model energi yang bersih dan efisien. Dalam konteks kerja  sama  

dengan Indonesia, komitmen Denmark terhadap energi terbarukan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terutama dalam upaya Indonesia menuju transisi energi bersih. 

Dengan berbagi pengetahuan, teknologi, dan pengalaman, Denmark dapat membantu 

Indonesia mengembangkan sumber energi terbarukan secara berkelanjutan, membentuk 

kebijakan energi yang ramah lingkungan, dan mencapai tujuan berkelanjutan. (Soyacool, 

2013:839). 

Indonesia, dengan salah satu kawasan hutan terbesar di dunia, menunjukkan 

kontradiksi nyata karena juga menghadapi tantangan serius terkait tingkat deforestasi yang 

tinggi. Akibat dari tingkat deforestasi yang tinggi, Indonesia menjadi salah satu kontributor 

besar dalam emisi gas rumah kaca global. Data dari World Resources Institute (WRI) pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia masuk dalam daftar 10 negara dengan tingkat 

kehilangan hutan hujan tropis tertinggi. Deforestasi di Indonesia menimbulkan dampak yang 

sangat serius baik pada tingkat nasional maupun tingkat internasional.  

Pada bulan Mei 2017, di Jalan Medan Merdeka Selatan, Jakarta, Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) Republik Indonesia, Ignasius, dan Menteri Kerja Sama 
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Pembangunan Denmark, Ulla Tornaes, secara resmi meluncurkan inisiatif penting. Mereka 

memperkenalkan Peta Potensi Energi Angin Indonesia, sebuah langkah strategis untuk 

mengidentifikasi wilayah Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. Dalam 

kesempatan tersebut, pemerintah Indonesia dan Denmark juga merilis buku berjudul 

"Integration of Wind Energy in Power System." Buku ini dirancang sebagai panduan yang 

dapat digunakan dalam perumusan kebijakan dan implementasi integrasi energi listrik dari 

Pembangkit  Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto ke dalam  jaringan listrik PT. PLN. 

Panduan ini didasarkan pada dasar-dasar yang telah berhasil diterapkan oleh pemerintah  

Denmark , menandakan  kerjasama antara kedua negara dalam mempercepat transisi menuju 

sumber energi terbarukan dan berkelanjutan.Salah  satu  contoh  implementasi  konkret dari 

perjanjian ini adalah  proyek pembangunan Wind Farm Jeneponto I dengan kapasitas 72 MW. 

Proyek ini dijadwalkan  untuk  memulai operasionalnya  pada tahun 2019, menciptakan  

kemitraan yang saling menguntungkan antara kedua negara dalam menghadapi tantangan 

energi dan mendukung transisi menuju sumber energi yang lebih berkelanjutan di Indonesia 

(Hajramurni, 2023). 

Pada tanggal 19 September 2017, momentum bersejarah tercipta ketika perwakilan 

utama dari Equis dan PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara) secara resmi menandatangani 

Power Purchase Agreement (PPA) di Kopenhagen, Denmark. Acara tersebut dihadiri oleh 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Republik Indonesia dan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Denmark, Lars Christian Lilleholt, serta CEO Vestas, Anders 

Runevard.  Kesepakatan  ini  menandai langkah signifikan, tidak  hanya  sebagai  PPA 

perdana bagi Equis di Indonesia tetapi juga menjadi tonggak sejarah bagi PT. PLN dalam 

konteks energi angin.Dalam konteks energi terbarukan, PPA ini mencerminkan komitmen 

kuat untuk mempercepat  transisi menuju sumber energi bersih. Kesepakatan ini memberikan 

landasan hukum bagi Equis dan PT. PLN untuk berkolaborasi dalam pengadaan dan 

penjualan energi angin, menandai peran penting sektor swasta dan  publik dalam  menghadapi 

https://doi.org/10.33506/jf.v10i1.3597


Jurnal Fase Kemajuan Sosial dan Politik:Faksi| Volume 10 No 1 Maret 2024 
                                                                                                                                                          Hal.1-16 

                                                                                             DOI: https://doi.org/10.33506/jf.v10i1.3597   

                                                                                  ISSN: 2477-622X (Print)  ISSN: 3030-850X (online)           

 

 

  

KERJASAMA INDONESIA DAN DENMARK… 7 

 
 

 

 

tantangan energi global. Dengan adanya PPA ini, proyek energi angin di Indonesia 

mendapatkan dorongan positif, menciptakan peluang baru dan memberikan kontribusi nyata 

pada diversifikasi sumber energi negara (Redaya Energi, 2023).  

Kehadiran perusahaan-perusahaan ini menunjukkan minat dan keterlibatan aktif 

Denmark dalam pengembangan sektor energi terbarukan di Indonesia.Sebagai bukti konkrit, 

perusahaan  Denmark telah terlibat dalam dua proyek pembangkit listrik tenaga bayu (PLTB) 

di Jeneponto, Indonesi dengan kapasitas 65 MW. Proyek ini dikelola oleh Independent Power 

Producer (IPP), yakni Equis Energy, dengan nilai investasi mencapai USD 150 juta, 

mencerminkan komitmen serius dalam mengembangkan sektor energi terbarukan di Indonesia 

(Detikfinance, 2023). Pada Januari 2018, Equis Energy mengalami perubahan signifikan 

ketika diakuisisi oleh Global Infrastructure Partners (GIP) dan mengganti namanya menjadi 

Vena Energy.Berpusat di Singapura, Vena Energy kini menjadi produsen listrik independen 

energi terbarukan terbesar di Asia-Pasifik. Dengan lebih dari 180 aset yang mencakup 

pembangkit listrik tenaga surya, angin, dan air, Vena Energy memiliki jangkauan global. 

Vestas Wind System memegang peran sentral sebagai kontraktor Engineering 

Procurementand  Construction (EPC) di proyek Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di 

Jeneponto.  

Dengan jejak global yang luas, Vestas melayani pelanggan di seluruh dunia dan 

menunjukkan kehadiran manufaktur dan pengujian yang signifikan di Amerika Utara, 

Amerika Latin, Eropa, dan Asia. Dengan reputasinya yang kokoh dalam industri energi 

terbarukan, Vestas Wind  System terus berinovasi dan berkolaborasi dengan pelanggan untuk 

mewujudkan solusi berkelanjutan dalam mendukung  perkembangan energi terbarukan di 

seluruh dunia.Vestas Wind System, sebagai kontraktor untuk Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu (PLTB) di Jeneponto, melakukan pembangunan  dengan  menempatkan 20 turbin 

angin, masing-masing dengan kapasitas 3,6 MW, sehingga total kapasitas pembangkit 

mencapai 72 MW. Turbin ini didukung oleh 60 baling- baling jenis sovanius (three blade) 
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upwind, yang  memiliki rotor dengan panjang mencapai 63m dan tinggi tower setinggi 

135m. Kecepatan  maksimum  generator mencapai 12,2 rpm/menit, dengan tegangan sebesar 

690,0 V dan beroperasi pada frekuensi utama 50 Hz. 

Turbin angin Siemens SWT-3.6-130, yang digunakan dalam pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto, didesain untuk optimalitas performa. 

Dengan rata-rata kecepatan angin sekitar 8,2 m/s di ketinggian 150 m dan kecepatan 

putaran 12,2 rpm/menit, turbin ini diatur untuk memberikan hasil yang efisien dan 

konsisten. Siemens SWT-3.6-130 adalah hasil produksi dari Siemens Wind Power, 

sebuah pabrikan asal  Denmark yang telah beroperasi sejak tahun 2004. Turbin ini telah 

terdaftar  sejak  29  Oktober 2014, dengan modifikasi terakhir pada data master dilakukan 

pada 24 Oktober 2015, menunjukkan tingkat kehandalan dan ketahanan teknologi ini dalam 

mendukung kebutuhan energi terbarukan. 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto merupakan proyek 

infrastruktur penting yang memberikan dampak positif bagi warga sekitar dan daerah tersebut, 

terlebih Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto sumber energi yang bersih dan 

ramah lingkungan, yang memanfaatkan energi angin untuk menghasilkan listrik. Hal ini telah 

membantu petani setempat karena sebelumnya mereka mungkin menghadapi tantangan dalam 

mengakses perkebunan mereka karena keterbatasan akses energi listrik. Dengan Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto ini, akses energi listrik menjadi lebih mudah, yang 

dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. Selain manfaat 

langsung bagi warga setempat, Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto juga 

memberikan dampak positif pada daerah tersebut secara keseluruhan.  

Keberadaan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto telah menarik 

perhatian baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Dengan demikian, Pembangkit Listrik 

Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto bukan hanya merupakan sumber energi listrik yang 

penting, tetapi juga telah berkontribusi pada peningkatan ekonomi dan pariwisata di daerah 
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tersebut. Hal ini adalah contoh bagaimana investasi dalam energi terbarukan seperti 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto dapat memberikan manfaat yang luas, 

baik dalam hal pembangunan  lokal maupun promosi pariwisata. 

Meskipun Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto telah menjadi 

sumber listrik baru, warga masih membayar harga listrik yang sama seperti sebelum adanya 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. Ini menimbulkan pertanyaan tentang 

keadilan tarif dan sejauh mana keuntungan yang dihasilkan dari Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu (PLTB) di Jeneponto mencerminkan pada biaya listrik yang warga bayar.Pemadaman 

listrik yang masih sering terjadi di rumah-rumah warga juga merupakan masalah yang belum 

terselesaikan.  

Pihak pengelola Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto, terutama 

PLTB Tolo 1, mengambil langkah proaktif dalam menjalankan berbagai program tanggung 

jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian integral 

dari operasional mereka. Inisiatif ini mencerminkan komitmen mereka untuk berkontribusi 

secara positif terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar dan menjembatani kebutuhan sosial. 

Salah satu realisasi nyata dari komitmen ini adalah melalui pembangunan fasilitas Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), yang dirancang untuk menjadi penunjang utama pendidikan di 

kalangan masyarakat yang terdampak, terutama anak-anak usia dini. Program PAUD ini 

bukan hanya sekadar upaya untuk meningkatkan akses pendidikan, tetapi juga sebagai 

langkah strategis dalam membangun pondasi pendidikan yang kuat di kalangan generasi 

muda. Selain fokus pada pendidikan, pihak pengelola Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

(PLTB) di Jeneponto juga menunjukkan kepedulian mereka terhadap isu lingkungan dengan 

membangun bank sampah.  

Tidak terlepas dari dampak positif yang di timbulkan dari proses pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto ini namun, konstruksi dan operasional 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto memiliki potensi untuk menimbulkan 
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dampak negatif yang signifikan pada lingkungan sekitar. Perubahan lahan yang diperlukan 

untuk membangun Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto dapat 

mengakibatkan hilangnya habitat alami, merusak ekosistem lokal, dan menciptakan risiko 

terhadap keanekaragaman hayati. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa beberapa 

komunitas lokal tidak setuju dengan pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) 

di Jeneponto di daerah mereka. Penolakan ini bisa dipicu oleh kekhawatiran terhadap 

perubahan lingkungan yang dapat merugikan, dampak pada mata pencaharian tradisional, atau 

masalah-masalah lain yang dapat timbul seiring dengan proyek tersebut. Selain dampak 

ekologis dan sosial, Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto juga dapat 

menciptakan dampak visual dan  suara di sekitar lokasi pembangunan.  

Dampak negatif pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto 

pada masyarakat sekitar mencakup ketidaknyamanan akibat suara mesin yang dapat dirasakan 

terutama pada malam hari. Meskipun adaptasi terjadi, ketidaknyamanan awal tetap 

mencerminkan     dampak sosial yang perlu dipertimbangkan oleh pengelola proyek. Selain itu, 

kekecewaan masyarakat juga muncul terkait janji bahwa harga listrik akan menjadi lebih 

murah setelah pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto. 

Meskipun proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomis, faktanya, tarif listrik 

yang diberlakukan tidak menunjukkan penurunan yang dijanjikan. Untuk mengatasi dampak 

sosial dan ekonomi ini, penting bagi pihak terkait, termasuk pengelola proyek dan 

pemerintah, untuk melakukan komunikasi yang lebih efektif dengan masyarakat setempat.  

Dengan kemajuan teknologi Denmark, potensi angin di Indonesia dapat dieksplorasi 

secara lebih efisien, membuka peluang keuntungan ekonomi, dan mendorong peningkatan 

kesejahteraan bagi rakyat Denmark dan Indonesia menuju arah yang lebih maju. Kolaborasi 

ini tidak hanya berdampak positif pada sektor Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di 

Jeneponto tetapi juga berkontribusi pada pengurangan penggunaan energi fosil dalam 

produkslistrik di Indonesia. Pemerintah Denmark, selain terlibat dalam Pembangkit Listrik 
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Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto, juga memperkuat keterlibatannya melalui peluncuran 

program ESP3 (The Environmental Support Programme) Fase 3, yang diselenggarakan oleh 

DANIDA. Program ESP3 merupakan kolaborasi antara pemerintah Denmark dan lembaga 

pemerintah Indonesia seperti Bappenas, Kementerian Energi dan Sumber Daya Terbarukan, 

serta Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Melalui bantuan ESP3, pemerintah 

Denmark berkomitmen untuk memfasilitasi perubahan dalam perekonomian Indonesia, 

mengarahkannya pada orientasi yang lebih ramah lingkungan, serta berkelanjutan tanpa 

merusak lingkungan sekitarnya. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Studi Kerja Sama Indonesia Dan Denmark Dalam 

Membangun Energi Terbarukan Di Sulawesi Selatan (Pembangki Listrik Tenaga Bayu (PLTB 

di Jeneponto) dan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dihasilkan kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

dampak positif dari kerja sama antara Indonesia dan Denmark terhadap pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu  (PLTB) di Jeneponto, Sulawesi Selatan, yang merupakan 

proyek berbasis energi terbarukan.  

Dalam konteks pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga  Bayu  (PLTB) di 

Jeneponto, kerjasama ini memberikan  dampak  positif  yang  mencakup beberapa aspek. 

Pertama, bantuan teknologi dan pengetahuan dari Denmark telah memungkinkan pelaksanaan 

proyek dengan tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi. Hal ini tidak hanya 

mengurangi biaya pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponto,tetapi 

juga meminimalkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Selain itu, kerja 

sama tidak hanya terbatas pada aspek teknis pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu(PLTB) di Jeneponto.Dampak positif  juga terlihat dalam peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan para tenaga kerja lokal. Transfer pengetahuan dari pihak Denmark tidak hanya 

membantu dalam pelaksanaan proyek, tetapi juga membuka peluang bagi tenaga kerja lokal 
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untuk meningkatkan  keterampilan mereka. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa kerja sama antara Indonesia dan Denmark dalam pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di Jeneponte telah memberikan dampak positif dan 

berkelanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa kolaborasi internasional yang di dasarkan pada 

komitmen dan tujuan  bersama dapat memiliki  kontribusi yang besar dalam memajukan 

sektor energi terbarukan di Indonesia. Namun, untuk memastikan hasil yang optimal dan 

berkelanjutan di masa depan, penting untuk menjaga dan terus meningkatkan tingkat 

kerjasama ini. 
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